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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



4.1 [image: ]Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dipaparkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Satria Darma Perbaungan. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu varibel bebas (X) adalah pengunaan apikasi tiktok serta variabel terikat (Y) yaitu self esteem remaja perempuan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 36 siswa perempuan.
Data self esteem siswa perempuan akan disajikan dalam bentuk deskripsi data dari tiap-tiap variabel yang meliputi Mean (M), Median (Me), Modus (Mo) dan Standar Deviasi (SD). Selain itu juga disajikan tabel distribusi frekuensi dan histogram dari frekuensi untuk setiap variabel.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober dan November 2024. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi tiktok, self esteem siswa perempuan kelas XII SMK Satria Dharma Tahun Ajaran 2024/2025.
Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode pembagian kuisioner (angket) yang berisi butir –butir pernyataan kepada siswa untuk kemudian dijawab berdasarkan pendapat masing-masing siswa.
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan hasil observasi sebelumnya yang dilakukan pada siswa kelas XII. Jumlah populasi siswa kelas XII adalah 180 siswa yang terbagi dalam lima kelas. Berdasarkan teknik yang digunakan dalam
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[image: ]penelitian yaitu teknik purposive sampling, dari semua populasi yang berjumlah 180 hanya sekitar 20% yaitu 36 siswa yang dijadikan sampel dengan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa perempuan. Selanjutnya data yang sudah dikategorikan kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Pengujian Persyaratan Analisis
Uji prasyarat analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Hal yang dilakukan dalam pengujian prasyarat analisis data meliputi uji normalitas dan uji linieritas.
Pelaksanaan uji coba angket dilaksanakan oleh penulis pada bulan November 2024 serta uji coba dilaksanakan di SMK Satria Dharma di Kelas XII.
Setelah angket terkumpul, dilakukan analisis terhadap angket dengan cara membuat format nilai berdasarkan skor-skor yang ada pada setiap angketnya. Kemudian skor tersebut merupakan pilihan subjek pada setiap butir soal tersebut ditabulasikan untuk keperluan analisis kesahihan dan keterandalan butir angket tersebut.
4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Angket
Uji coba angket berfungsi untuk mengetahui apakah instrument tersebut layak digunakan untuk memperoleh data angket penggunaan aplikasi tiktok siswa, dengan menggunakan Rumus Product Moment.
Seperti contoh perhitungan koefisien korelasi validitas pada item no 1 diketahui rhitung = 0,561 pada taraf signifikan = 5% diketahui rtabel= 0,320. Dari hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa rhitung lebih besar dari rtabel atau	0,561 >
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0,320 dan dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 1 angket penggunaan aplikasi tiktok siswa valid dan dapat digunakan dalam pengumpulan data.
[image: ]Setelah seluruh item dihitung data korelasi maka diperoleh angket yang valid sebanyak 40 item dan item yang tidak valid sebanyak 0 item. Skala yang tidak valid tersebut tidak dipakai dan skala yang valid dapat digunakan untuk menguji penggunaan aplikasi tiktok. Setelah hasil tabulasi dari nilai validitas angket tersebut didapat, peneliti menyusun instrument yang layak digunakan untuk memperoleh data angket siswa yang akan dijadikan uji t.
Suatu angket dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan

adalah konsisten atau stabil atau tidak berubah dari waktu ke waktu. Jadi

uji reliabilitas sebenarnya untuk mengukur konsistensi jawaban responden.

Reliabilitas (keterandalan) angket penggunaan aplikasi tiktok dihitung dengan menggunakan rumus Alpha :


𝑟11 = [ 𝑘
𝑘−1

] [1 − ∑ 𝜎𝑏2]
𝜎𝜏2

Dari perhitungan didapat r11 sebesar 0,967 dengan N = 36 dan konsultasi = 5% didapat harga rtabel = 0,320 karena r11 (0,967) > rtabel (0,320) maka perhitungan tersebut adalah reliabel.
4.2.3 Uji hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan aplikasi Tiktok terhadap self esteem siswa perempuan di SMK Satria Dharma Perempuan. Data yang telah dikumpulkan kemudian di analisis dengan menggunakan analisi regresi linear sederhana. Model ini dilakukan dengan cara


membandingkan angka sig dan 0,05. Jika sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh sedangkan jika sig < 0,05 maka ada pengaruh. Berikut ini output SPSS uji regresi linear sederhana.
[image: ]Berdasarkan hasil tabel model summary menunjukkan nilai R Square sebesar 0,732. Nilai ini menunjukkan bahwa sumbangan dari variabel penggunaan aplikasi Tiktok terhadap self esteem siswa perempuan sebesar 72,3%. Sedangkan sisanya 27,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel penggunaan media sosial Tiktok.
Pengambilan keputusan dalam uji regresi :

a. Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka terdapat pengaruh antara variabel X dan variabel Y sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan aplikasi Tiktok (X) berpengaruh terhadap variabel self esteem (Y).
b. Berdasarkan nilai t diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 9,971 > 1,683, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan aplikasi Tiktok (X) berpengaruh terhadap variabel self esteem (Y).
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha : terdapat pengaruh antara penggunaan aplikasi Tiktok dengan self esteem

remaja perempuan
Ho : tidak terdapat pengaruh antara penggunaan aplikasi Tiktok dengan self esteem remaja perempuan
Kriteria penerimaan Ho adalah apabila t-hitung < t-tabel atau nilai signifikansinya > 0,05. Dan Ho ditolak apabila t-hitung > t-tabel atau nilai


signifikansinya < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha diterima, dengan kata lain penggunaan aplikasi Tiktok berpengaruh terhadap self esteem remaja perempuan di SMK Satria Dharma Perbaungan.
4.3 [image: ]Pembahasan Hasil Penelitian

4.3.1 Tingkat Penggunaan Aplikasi Tiktok Remaja Perempuan di SMK Satria Dharma Perbaungan
Kategori yang digunakan menurut Ahmad Saifuddin (2020), tujuan kategorisasi adalah untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontium berdasarkan atribut yang diukur. Kontium jenjang yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori interval yaitu rendah, sedang dan tinggi
Berdasarkan uji analisis yang sudah dilakukan dengan hasil berupa data statistik, tingkat penggunaan aplikasi Tiktok dari keseluruhan subjek 36 remaja perempuan di SMK Satria Dharma Perbaungan tergolong dalam tiga kategori. Kategori yang pertama yaitu kategori rendah sebanyak 11 remaja dengan persentase (30%), selanjutnya kategori sedang sebanyak 11 remaja dengan persentase (30%), dan kategori tinggi sebanyak 14 remaja dengan persentase (40%). Sebagaimana skor tersebut, maka dapat dilihat bahwa variabel penggunaan aplikasi Tiktok termasuk dalam kategori tinggi. Kategori yang pertama yaitu kategori rendah terdapat 11 remaja perempuan dengan persentase (30%) di lingkungan sekolah yang menunjukkan perilaku dimana fokus dan perhatiannya dapat terbagi sehingga tidak pernah mengabaikan lingkungan disekitarnya, tidak mudah terpengaruh dengan konten video yang ada dalam aplikasi Tiktok serta tidak pernah menghabiskan waktunya dengan mengakses aplikasi Tiktok setiap hari. Pada


[image: ]kategori sedang terdapat 11 remaja perempuan dengan persentase (30%) dalam kategori sedang. Artinya remaja di lingkungan sekolah tidak memiliki perhatian yang tinggi dalam mengakses aplikasi Tiktok, tidak memiliki penghayatan yang tinggi terhadap informasi yang ada di media sosial, tidak berdurasi lebih dari 3 jam dalam mengakses aplikasi Tiktok, dan tidak lebih dari 4 kali menggunakan aplikasi Tiktok dalam sehari. Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan aplikasi Tiktok remaja perempuan di lingkungan sekolah SMK Satria Dharma diperoleh sebanyak 14 remaja perempuan dengan persentase (24,7%) dalam kategori tinggi. Pada hasil persentase tersebut remaja perempuan di sekolah tidak mampu mengendalikan perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi dalam mengakses aplikasi Tiktok. Remaja menunjukkan perilaku yang selalu mengabaikan lingkungan sekitarnya karena terlalu fokus dengan apa yang ada dalam aplikasi Tiktok sehingga tidak jarang emosi yang terdapat dalam konten tersebut mempengaruhi kehidupannya serta penggunaan jangka waktu yang melebihi batas wajar sehingga lebih membuang-buang waktu untuk mengakses aplikasi Tiktok.
Pada umumnya aplikasi Tiktok memberikan dua dampak dari hal yang positif hingga negatif. Aplikasi Tiktok bagi remaja perempuan telah menjadi salah satu wadah untuk mengekspresikan diri di depan publik agar dapat dikenal oleh banyak orang atau semata-mata hanya untuk menghibur diri. Aplikasi Tiktok yang dilengkapi oleh berbagai fitur menarik menjadi alasan media sosial ini sering diakses oleh remaja perempuan. Hal ini dikarenakan aplikasi Tiktok dinilai dapat menghibur remaja perempuan ketika dilanda kebosanan. Tiktok membuat generasi kekinian  seperti  pengguna  remaja  perempuan  merasa  tertarik  dan  cocok


[image: ]menggunakannya, karena dalam pembuatan video yang terbilang mudah dan membuat pengguna ingin membagikan videonya kepada pengguna lain yang memakai Tiktok agar mendapatkan banyak like dan comment. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Esti Astuti dan Susi Andrini yang menyatakan bahwa adanya hubungan positif yang terjadi antara intensitas penggunaan aplikasi Tiktok terhadap perilaku imitasi (peniruan) dimana semakin tinggi intensitas penggunaan aplikasi Tiktok maka semakin tinggi perilaku imitasi ataupun sebaliknya.
Pada penelitian Devri Aprilian, Yessy Elita, dan Vira Afriyati menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi Tiktok berhubungan positif terhadap perilaku narsisme remaja, artinya semakin tinggi remaja yang menggunakan aplikasi Tiktok maka akan semakin narsis, atau semakin tinggi remaja yang menggunakan aplikasi Tiktok maka semakin tinggi pula perilaku narsisme yang remaja lakukan atau sebaliknya. Hal tersebut menjadikan remaja bisa mengekspresikan gaya yang sesuai dengan keinginannya untuk menjadi pengguna media sosial Tiktok yang terlihat unik daripada pengguna lain.
Hal ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Sambas, Edy Sofyan, dan Fadly Ridzki Kurniawan dengan judul pengaruh penggunaan media sosial Tiktok terhadap perilaku anak usia sekolah. Berdasarkan analisis regresi linear sederhana pengaruh pengguna media sosial Tiktok terhadap perilaku anak usia sekolah yang di hitung dengan standard koefisien adalah 0.741. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang kuat dan positif antara media sosial Tiktok terhadap perilaku anak usia sekolah. Pengaruh positif yang ditunjukkan oleh anak


yaitu adanya kreatifitas mereka dalam menggunakan Tiktok, belajar berinteraksi terhadap orang-orang baru serta media sosial Tiktok sebagai hiburan bagi mereka.
4.3.2 Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Self Esteem Remaja Perempuan di SMK Satria Dharma Perbaungan
[image: ]Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar tingkat penggunaan aplikasi Tiktok remaja di lingkungan sekolah SMK Satria Dharma Perbaungan tergolong dalam kategori tinggi, pada signifikansi 5% dengan persentase 40% Untuk tingkat self esteem remaja perempuan juga dalam kategori rendah, pada signifikansi 5% dengan persentase 37,5%.
Berdasarkan analisis regresi linear sederhana diperoleh nilai signifikansi 0,723 < 0,05 dengan t-hitung 9,971 > t-tabel 1,683. Kriteria penerimaan Ho adalah apabila t-hitung < t-tabel atau nilai signifikansinya > 0,05. Dan Ho ditolak apabila t-hitung > t-tabel atau nilai signifikansinya < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha diterima, dengan kata lain penggunaan aplikasi Tiktok berpengaruh terhadap self esteem remaja di SMK Satria Dharma Perbaungan. Berdasarkan nilai koefisien regresi X sebesar 2,936 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai pengunaan aplikasi Tiktok maka nilai self esteem juga akan bertambah sebesar 2,936. Artinya semakin tinggi tingkat penggunaan aplikasi Tiktok maka semakin rendah pula tingkat self esteem remaja. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan menjelaskan gambaran hasil penelitian pengaruh penggunaan aplikasi Tiktok terhadap self esteem remaja perempuan di SMK Satria Dharma Perbaungan. Diterimanya hipotesis awal penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Tiktok dengan self esteem remaja perempuan berpengaruh besar sehingga diketahui bahwa penggunaan media sosial Tiktok dapat


dianggap sebagai salah satu yang mempengaruhi self esteem remaja. Artinya semakin tinggi remaja perempuan menggunakan aplikasi Tiktok maka semakin rendah pula self esteem remaja dan sebaliknya.
[image: ]Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Tiktok memberikan pengaruh yang signifikan terhadap self esteem remaja perempuan di SMK Satria Dharma Perbaungan. Dimana semakin tinggi tingkat penggunaan aplikasi Tiktok remaja maka akan semakin rendah pula tingkat self esteem remaja. Apabila tidak ditangani dengan baik maka akan merugikan remaja dimasa yang akan datang.
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